BAB I

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Masalah

Tujuan perusahaan adalah mendapatkan omset penjualan yang didapatkan
dari adanya keputusan pembelian oleh konsumen. Pada dasarnya keputusan
pembelian ialah suatu tindakan atau perilaku konsumen jadi atau tidaknya
melakukan suatu pembelian atau transaksi, banyak tidaknya jumlah konsumen
dalam mengambil keputusan menjadi salah satu penentu tercapai atau tidaknya
tujuan perusahaan. Kotler dan Armstrong (2004:227) mengemukakan bahwa
keputusan pembelian adalah tahap proses keputusan dimana konsumen secara
aktual melakukan pembelian produk.Kondisi pemasaran produk yang sangat
dinamis, membuat para pelaku pasar dan produsen berlomba untuk memenangkan
kompetisi. Setiap saat baik melalui media televisi, radio, koran, majalah ataupun
internet diperlihatkan peluncuran produk baru yang seolah tidak pernah berhenti.
Produk-produk yang ditawarkan begitu beragam dengan merek yang juga sangat
bervariasi. Hal ini membuat para konsumen menjadi lebih leluasa dalam
menentukan pilihannya dalam membuat keputusan pembelian.

Teknologi yang semakin canggih saat ini menjadikan kebutuhan
masyarakat akan permintaan listrik yang semakin tinggi. Berdasarkan laporan
International Energy Agency (IEA), 20 persen dari total konsumsi listrik dunia
berasal dari pengunaan lampu (lighting).Penciptaan produk lampu hemat energi

menjadi salah satu langkah nyata untuk mengurangi penggunaan sumber daya



listrik. Lampu LED (light-emitting diode) selalu dikembangkan karena memiliki
beberapa keunggulan dibanding lampu pijar biasa. Bagian utama lampu LED ini
adalah solid-state chip berukuran kecil yang bisa mengubah listrik menjadi
cahaya. Philips terus mengembangkan teknologi lampu LED agar memiliki
tingkat efisiensi yang maksimal.

Pasar bisnis lampu light emitting diode (LED) di Indonesia tampaknya
memang tergolong menggiurkan. Tak heran jika para pelaku usaha bisnis lampu
ini begitu agresif dalam memperebutkan pasar.Toko merupakan salah satu
perusahaan distributor alat-alat listrik di kota Semarang.Salah satu produk yang
ditawarkan adalah lampu Philips LED. Meskipun baru 4 tahun diproduksi lampu
Philipd LED dan harga yang relatif tinggi, selalu menjadi primadona
dipasaran.Namun walaupun lampu Philips LEDmemiliki pasar yang cukup
signifikan dalam waktu tiga tahun terakhir, terjadi penurunan pertumbuhan

penjualan produk lampu Phillips LED secara signifikan sebagai berikut :

Tabel 1.1
Pangsa Pasar Lampu Phillips di Semarang

Tahun 2014 2015 2016
Phillips 74% 68% 61%
Osram 18% 22% 23%

Visalux 2% 3% 3%

Krisbow 1% 1% 2%
Merk lainnya 5% 6% 11%
Total 100% 100% 100%

Sumber : Phillips, 2017
Berdasarkan data pada tabel 1.1 di atas, terlihat bahwa pertumbuhan
penjualan dalam tiga tahun terakhir ini mengalami penurunan pangsa pasar
berturut-turut. Hal ini didasarkan dari data internal PT. Phillips Indonesia Area

Semarang.



Hal ini merupakan permasalahan besar bagi lampu Phillips, karena sesuai
dengan kebijakan perusahaan yang menetapkan target penjualan yang tinggi,
diharapkan penjualan juga akan meningkat, terlebih lagi iklan yang telah
dikeluarkan di televisi dan media cetak juga cukup banyak. Namun seperti yang
terlihat pada tabel di atas, pertumbuhan dari produk lampu Phillips justru
mengalami penurunan cukup drastis. Hasil ini menunjukkan adanya keengganan
dari konsumen untuk melakukan pembelian terhadap produk lampu Philips LED.

Berdasarkan penelitian awal dengan cara wawancara terhadap 30 orang
konsumen di Semarang yang melakukan pembelian lampu yang bukan produk
lampu Philips LED, menunjukkan ada beberapa faktor yang menyebabkan
seorang konsumen memutuskan untuk tidak membeli produk lampu Philips LED.

Dari hasil pra-survey tersebut, dapat diringkas dalam tabel 1.3.

Tabel 1.2
Pra SurveyKonsumen Lampu Phillips
No Alasan Jawaban | Jumlah %

1 | Harga lampu LED mahal 14 30 46,67%
Lampu LED Phillips sama dengan 17 30 56,67%
yang lain

3 | Ragu-ragu dengan lampu Phillpis 19 30 63,33%

4 | Phillips kalau dibandingkan dengan 16 30 53,33%
Kenmaster masih kalah terkenal

5 | Kurang percaya dengan brand 15 30 50%
Phillips

6 | Tidak tahu kalau Phillips ada lampu 12 30 40%
LED

7 | Phillips hanya menang nama saja 17 30 56,67%

Sumber : Pra-Survey, 2017
Berdasarkan data pra-survey, terlihat bahwa faktor — faktor utama yang
dipertimbangkan oleh responden dalam melakukan pembelian dapat

disederhanakan menjadi empat faktor yaitu brand image, brand awareness,brand



trust dan brand attitude. Oleh karena itu yang akan dijadikan sebagai variabel
bebas dalam penelitian ini adalah variabel brand image, brand awareness,brand
trust dan brand attitude.

Konsumen merasa menggunakan lampu LED Phillips kurang bergengsi
dibanding merk lain misal Kenmaster selain itu konsumen juga merasa tidak ada
keunikan dari lampu LED Phillips yang tidak dimiliki oleh lampu LED lainnya.
Merek (Brand) berfungsi mengidentifikasi barang atau jasa dari seorang atau
sekelompok penyaji dan membedakannya dari produk sejenis dari penyaji lain
(Kotler, 2005:101). Selain itu, merek adalah sesuatu yang dibentuk dalam pikiran
pelanggan dan memiliki kekuatan membentuk kepercayaan pelanggan (Peter dan
Olson, 1996). Jika perusahaan mampu membangun citra merek yang kuat di
pikiran pelanggan melalui strategi pemasaran yang tepat, perusahaan akan mampu
membangun mereknya (Astuti dan Cahyadi, 2007).Untuk membangun persepsi
dapat dilakukan melalui jalur merek dan memahami perilaku merek. Merek yang
prestisius memiliki ekuitas merek yang kuat. Semakin kuat ekuitas merek suatu
produk maka semakin kuat daya tariknya untuk mengiring konsumen
mengkonsumsi produk tersebut. Itu berarti akan menghantarkan perusahaan
meraup keuntungan dari waktu ke waktu. Karena merek aset amat penting dan
bernilai. Maka hal itu merupakan visi mengenai bagaimana mengembangkan,
memperkuat, mempertahankan, dan mengelola suatu perusahaan. Sehingga akan
menjadi lebih penting untuk memiliki pasar ketimbang memiliki pabrik. Dan satu-
satunya cara untuk memiliki pasar adalah memiliki yang dominan (Aaker, 2010).

Konsumen tidak sadar bahwa lampu Phillips memiliki lampu LED yang



telah ditawarkan cukup lama. Kesadaran merek adalah kesanggupan seorang
calon pembeli untuk mengenali atau mengingat kembali bahwa suatu merek
merupakan bagian dari kategori merek tertentu” (Aaker, 2010). Brand awareness
mengukur seberapa banyak konsumen di pasar yang sanggup untuk mengenali
atau mengingat tentang keberadaan suatu brand terhadap kategori tertentu dan
dengan semakin sadarnya konsumen terhadap suatu brand, semakin memudahkan
dalam pengambilan keputusan pembelian. Apa saja yang menyebabkan konsumen
mengamati dan memberi perhatian kepada merek dapat meningkatkan kesadaran
merek, sehingga keputusan pembelian akan meningkat.

Berdasarkan hasil pra survey, konsumen merasa bahwa tidak percaya
bahwa lampu LED Phillips memiliki performa yang baik dan dapat bertahan
seperti merk lainnya. Brand trust atau kepercayaan merek terbangun karena
adanya harapan bahwa pihak lain akan bertindak sesuai dengan kebutuhan dan
keinginan konsumen (Kotler dan Keller, 2007). Ketika seseorang telah
mempercayai pihak lain maka mereka yakin bahwa harapan akan terpenuhi dan
tak akan ada lagi kekecewaan. Dengan adanya kepercayaan merek initentu saja
konsumen lebih memilih produk yang sudah mereka percaya dibandingkan
dengan produk yangbelum mereka percayai.

Sikap konsumen adalah merasa bahwa lampu dengan merk Philips LED
sama saja dengan merk lain. Assael (2002) mengatakan bahwa sikap terhadap
merek (brand attitude) adalah evaluasi keseluruhan konsumen terhadap merek,
dalam model ekuitas merek ditemukan bahwa peningkatan pangsa pasar terjadi

ketika sikap terhadap merek makin positif. Dharmmesta (2005) menyatakan



bahwa sikap terhadap merek adalah suatu status mental dan syaraf sehubungan
dengan kesiapan untuk menanggapi, diorganisasi melalui pengalaman dan
memiliki pengaruh yang mengarahkan terhadap perilaku.

Berdasarkan latar belakang penelitian dan masalah di atas, makapenulis
tertarik untuk melakukan penelitian tentang ““KEPUTUSAN PEMBELIAN :
BRAND IMAGE, BRAND AWARENESS, BRAND TRUST DAN BRAND

ATTITUDE. (Studi Kasus : Konsumen Lampu LED Philips Di Semarang)”.

1.2. Perumusan Masalah
Penelitian ini dilakukan karena adanya masalah menurunnya keputusan
konsumen dalam membeli produk lampu LED Phillips di Semarang, seperti yang
diindikasikan dari penurunan pertumbuhan penjualan produk lampu Phillips di
Semarang pada periode tahun 2016 dan 2017 serta masih menurunnya
pertumbuhan penjualan pada tahun 2017 ini. Berdasarkan hasil pra survey, faktor
— faktor yang diduga mempengaruhi hal ini adalah faktor brand image, brand
awareness, brand trust dan brand attitude.
Berdasarkan perumusan masalah tersebut maka dapat dirumuskan
pertanyaan penelitian sebagai berikut:
1. Apakah brand image berpengaruh terhadap keputusan pembelian produk
lampu Philips LED di Semarang?
2. Apakah brand awareness berpengaruh terhadap keputusan pembelian

produk lampu Philips LED di Semarang?



3. Apakah brand trust berpengaruh terhadap keputusan pembelian produk
lampu Philips LED di Semarang?
4. Apakah brand attitude berpengaruh terhadap keputusan pembelianproduk

lampu Philips LED di Semarang?

1.3. Tujuan Penelitian
Tujuan yang hendak dicapai dari penelitian ini adalah untuk menganalisa
pengaruh independen variabel yaitu kualitas produk, harga, citra merk dan
promosi terhadap keputusan pembelian. Secara terperinci tujuan penelitian ini
adalah:
1. Menganalisis pengaruh brand image terhadap keputusan pembelian
produk lampu Philips LED di Semarang.
2. Menganalisis pengaruh brand awareness terhadap keputusan pembelian
produk lampu Philips LED di Semarang.
3. Menganalisis pengaruh brand trust terhadap keputusan pembelian produk
lampu Philips LED di Semarang.
4. Menganalisis pengaruh brand attitude terhadap keputusan pembelian

produk lampu Philips LED di Semarang.



1.4. Kegunaan Penelitian

1.

Untuk [lmu Pengetahuan

Kegunaan penelitian secara teoritis yaitu sebagai tambahan referensi
untuk pengembangan ilmu pengetahuan dan pada khususnya adalah
bidang pemasaran untuk perilaku pembelian konsumen.

Untuk perusahaan

Kegunaan penelitian secara praktis yaitu untuk mendapatkan input
(masukan) bagi pihak-pihak yang terkait dalam menganalisa perilaku
nasabah terhadap produk yang dihasilkan oleh suatu perusahaan dan
dapat menjadi pembanding pada penelitian yang akan datang.

Untuk Universitas AKI

Bagi kampus, penelitian ini dapat untuk menambah referensi

perpustakaan.
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